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ABSTRAK 

 

 
Ayam Lokal (Gallus domesticus) merupakan ayam yang sudah beradaptasi 

dengan lingkungan tropis Indonesia. Ayam lokal juga diperjual-belikan di Pasar 

Tradisional. Pasar tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli melakukan 

transaksi. Gangguan kesehatan biasanya dapat disebabkan parasit berupa ektoparasit dan 

endoparasit. Salah satu penyakit sering mengancam kesehatan peternakan ayam petelur 

dan ayam Lokal adalah parasit cacing. Cacing Ascaridia galli merupakan cacing terbesar 

dalam kelas nematoda pada unggas, termasuk ayam lokal. Penelitian ini dilakukan dari 

bulan Februari-Maret 2023 di Laboratorium patologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan di Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Data yang diperoleh berupa skor nilai 

gambaran yang meliputi Sel radang, Hemoragi, dan Nekrosis pada duodenum ayam 

Lokal. hasil penelitian yang telah dilaksanakan, di dapatkan hasil gambaran histopatologi 

duodenum pada ayam lokal yang diambil dari 3 Pasar Tradisional Kota Surabaya yaitu 

Pasar Pabean, Pasar Simo, dan Pasar Wonokromo. Parameter yang dijadikan penilaian 

berupa inflamasi, hemoragi dan nekrosis pada duodenum. Apabila semakin banyak 

Ascaridia galli yang menginfeksi ayaam lokal maka semakin tinggi pula tingkat 

kerusakan histopatologis yang terjadi pada usus halus. 
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ABSTRACT 

 

 
Local Chicken (Gallus domesticus) is a chicken that has adapted to the tropical 

environment of Indonesia. Local chicken is also traded at the Traditional Market. 

Traditional markets are places where sellers and buyers meet transactions. Health 

problems can usually be caused by parasites in the form of ectoparasites and 

endoparasites. One of the diseases that often threatens the health of laying hen farms and 

Local chickens is helminth parasites. The worm Ascaridia galli is the largest worm in the 

nematode class in poultry, including local chickens. This research was conducted from 

February-March 2023 at the Pathology Laboratory of the Faculty of Veterinary Medicine, 

Wijaya Kusuma University, Surabaya and at the Pathology Laboratory of the Faculty of 

Dentistry, Gadjah Mada University, Yogyakarta. The data obtained is in the form of 

picture value scores which include inflammatory cells, hemoragi, and necrosis in the 

duodenum of local chickens. The results of the research that has been carried out, 

obtained the results of duodenal histopathology in local chickens taken from 3 Traditional 

Markets of Surabaya City, namely Customs Market, Simo Market, and Wonokromo 

Market. The parameters used as assessment are inflammation, hemorrhagic and necrosis 

in the duodenum. The more Ascaridia galli that infects the lokal chickens, the higer the 

level of histopathological damage that occurs in the small intestine. 

Keywords : Ascaridida galli; Gallus domesticus; Hemoragi; Inflammatory; Necrosis 
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